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            Abstract

            
               
This study aim determined the profile analysis of module needed based on Recripocal Teaching Pair Share learning model on
                  Protist and Fungi material. The location used retrieved data was Taman Madya Malang High School. The method used in this study
                  was the collection of qualitative descriptive data with an instrument in the form of a questionnaire to teachers and students.
                  The resulted showed that teachers and students agreed with the development of Recripocal Teaching Pair Share (RTPS) based
                  modules. 
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            Abstrak

            
               
 Penelitian ini bertujuan menentukan analisis profil modul yang diperlukan berdasarkan model pembelajaran Recripocal Teaching
                  Pair Share pada materi Protist dan Fungi. Lokasi yang digunakan data yang diambil adalah SMA Taman Madya Malang. Metode yang
                  digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data deskriptif kualitatif dengan instrumen berupa kuesioner kepada guru
                  dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa setuju dengan pengembangan modul berbasis Recripocal Teaching
                  Pair Share (RTPS).
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               Pendahuluan

            Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi manusia Indonesia menyongsong kemajuan teknologi informasi dan
               komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran abad 21 sebenarnya adalah implikasi dari perkembangan masyarakat dari
               masa ke masaSyahputra (2018) . Pembelajaran abad di  21 merupakan pendidikan yang lebih berfokus pada siswa dimana siswa dianggap sudah memiliki kemampuan
               awal dan guru hanya menjadi fasilitator bagi siswa, namun pada kenyataannya terkadang guru masih tetap menjadi narasumber
               utama bagi siswa. Padahal sejatinya menurutCitrawathi, Adnyana, and Santiasa (2016) belajar paling baik berlangsung apabila peran guru tidak  dominan. Belajar yang didominasi guru akan menyebabkan siswa belajar
               sedikit sekali. Oleh sebab itu guna mewujudkan hal tersebut perlu adanya bahan ajar didalam proses pembelajaran.
            

            Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa serta dimanfaatkan
               secara benar akan merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaranSadjati (2012). Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses
               pembelajaranSadjati (2012) . 
            

            Berdasarkan hasil observasi awal terhadap proses pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan di SMA Taman Madya menunjukkan
               bahwa proses belajar mengajar masih menggunakan multistrategi (lebih dari dua strategi) dan bahan ajar yang digunakan berupa
               buku paket dan LKS yang beredar di pasaran. Guru belum pernah menggunakan model-model pembelajaran selama proses pembejaran
               dan belum pernah mengembangkan bahan ajar. 
            

            Terdapat berbagai macam bahan ajar misalnya seperti modul, handout, lembar kerja siswa dan lain sebagainya yang di kombinasikan dengan model model pembelajaran agar proses pembelajaran dapat
               lebih berfokus pada siswa. Hal ini sejalan dengan sintak model pembelajaran Reciprocal Teaching Pair Share (RTPS) yang lebih berfokus pada siswa dalam proses pembelajarannya. Modul merupakan salah satu jenis dari bahan ajar cetak.
               Perbedaan modul dengan bahan ajar cetak yang lain adalah pada modul peserta didik dapat belajar secara mandiri dan memuat
               konsep bahan pengajaran yang dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik (self instruction), dengan begitu peserta didik akan aktif belajar (active learning). Modul menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dipahami peserta didik dan disusun secara sistematis agar peserta didik melakukan
               semua aktivitas yang ada di modul dari tahap satu ke tahap selanjutnya melalui perintah-perintah yang jelas untuk dipahamiDeviana (2018) . 
            

            Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat judul analisis kebutuhan modul berbasis model pembelajaran Recriprocal Teaching Pair and Share  (RTPS)  pada sub materi kingdom protista dan fungi. Penelitian ini merupakan penelitian yang belum pernah dilaksanakan sebelumnya.
               Hal ini di dukung oleh penelitian sebelumnya dimana siswa cenderung sulit memahami sub materi kingdom plantae seperti yang
               diungkapkan olehArmi and Noviyanti (2014), dan juga menurutAriyati and Nurdini (2013) siswa mengalami kesulitan dalam belajar memahami sub materi fungi. Penelitian lainnya berupaCitrawathi et al. (2016)  menganai analisis kebutuhan untuk pengembangan modul inkuiri berbasis pertanyaan di SMP;Deviana (2018)  mengenai analisis kebutuhan pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal kabupaten Tulungagung untuk kelas V
               SD tema bangga sebagai bangsa Indonesia;Nisa and Setiawan (2018) mengenai pengembangan modul interaktif berbasis multiple inteligence dengan autoplay pada konsep perubahan materi genetik di IKIP Budi Utomo. Analisis kebutuhan pengembangan modul berbasis Reciprocal Teaching Pair Share (RTPS) pada sub materi kingdom protista dan fungi ini meliputi analisis kebutuhan siswa dan guru serta analisis kondisi langsung
               di lapangan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan analisis kebutuhan modul berbasis Reciprocal Teaching Pair Share (RTPS) pada sub materi kingdom protista dan fungi.
            

            

         

         
               Metode

            Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan
               deskriptif. Pendekatan deskriptif digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa masalah-masalah yang akan diteliti sedang berlangsung
               pada masa sekarang yang bertujuan untuk menganalisa fenomena yang terjadi di lapangan.  Sumber atau sampel pada penelitian
               ini adalah siswa kelas XI dan guru Biologi SMA Taman Madya Malang. 
            

            Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar wawancara dan angket observasi. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan
               diilustrasikan pada Figure  1 . Peneliti menggunakan tiga teknik untuk memperoleh data di lapangan yaitu teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
               data dalam penelitian ini mengacu pada analisis kualitatif yang dikemukakan oleh Deviana (2018) . Tahapan yang digunakan dalam analisa data meliputi data reduction, data display, conclusion and verifying seperti yang diungkapkan oleh Deviana (2018).
            

            
                  
                  Figure 1

                  Prosedur Penelitian
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               Hasil dan Pembahasan

            Berdasarkan hasil analisis bahan ajar yang terdapat di sekolah, guru tidak menggunakan modul dalam proses pembelajaran. Guru
               hanya menggunakan buku paket dan juga LKS yang sudah di sediakan pihak sekolah. Hasil analisis terhadap proses pembelajaran
               yang berlangsung di kelas, guru menggunakan multistrategi ketika mengajar dan belum menggunakan model-model pembelajaran.
            

             Hasil wawancara terhadap guru matapelajaran Biologi di SMA Taman Madya menunjukkan bahwa guru membutuhkan modul yang berbasis
               model pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa dan memudahkan guru dalam membelajarkan materi plantae dan fungi. Hasil
               wawancara secara rinci disajikan pada Table  1 . 
            

            
                  
                  Table 1

                  
                     Hasil Wawancara bahan ajar dan Kondisi Pembelajaran Biologi di SMA Taman Madya
                     
                  

               

               
                     
                        
                           	
                              No
                        
                        	
                              Indikator
                        
                        	
                              Hasil Wawancara
                        
                     

                     
                           	
                              1.
                        
                        	
                              Bahan Ajar
                        
                        	
                              Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket Biologi berjumlah 2 pengarang dan LKS yang beredar di pasaran berjumlah 1 penerbit.
                        
                     

                     
                           	
                              2.
                        
                        	
                              Proses pembelajaran
                        
                        	
                              Guru menggunakan strategi ceramah lalu meminta siswa mengerjakan LKS dan membahas LKS, selain itu guru juga meminta siswa
                           membuat makalah dan mendiskusikan.
                        
                     

                  
               

            

             Berdasarkan data yang di peroleh melalui observasi dengan menggunakan angket dapat dilihat pada Table  2 .
            

            
                  
                  Table 2

                  
                     Analisis Kebutuhan Siswa
                     
                  

               

               
                     
                        
                           	
                              Deskriptif
                        
                        	
                              ya
                        
                        	
                              tidak
                        
                     

                     
                           	
                              Siswa mengetahui sub materi kingdom plantae dan fungi
                        
                        	
                              95%
                        
                        	
                              5%
                        
                     

                     
                           	
                              Siswa yang memiliki buku pegangan lain
                        
                        	
                              2%
                        
                        	
                              98%
                        
                     

                     
                           	
                              Siswa yang mencari sumber refrensi lain
                        
                        	
                              10%
                        
                        	
                              90%
                        
                     

                     
                           	
                              Siswa kesulitan memahami materi
                        
                        	
                              90%
                        
                        	
                              10%
                        
                     

                     
                           	
                              Siswa kurang antusias terhadap proses pembelajaran
                        
                        	
                              95%
                        
                        	
                              5%
                        
                     

                     
                           	
                              Siswa setuju diadakannya modul kingdom protista dan fungi
                        
                        	
                              100%
                        
                        	
                              0%
                        
                     

                  
               

            

            Secara keseluruan siswa mengetahui apa itu kingdom protista dan fungi (95%). Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa telah mengetahui
               sub materi kingdom protista dan fungi. 98% siswa tidak memiliki buku teks atau buku pegangan lain seperti modul dan lain lainnya
               selain buku paket dan LKS yang sudah di sediakan oleh pihak sekolah. Materi yang terdapat dalam buku paket yang digunakan
               oleh siswa yaitu yang diterbitkan oleh Kemdikbud terbatas dan kurang luas. Hal ini dibuktikan dengan 90% siswa mengalami kesulitan
               dalam memahami sub materi kingdom protista dan fungi. 
            

            Guru juga menggunakan LKS yang beredar di pasaran, yang cenderung mengembangkan pada aspek pengetahuan saja, karena hanya
               sedikit kegiatan siswa yang dapat membentuk aspek keterampilan dan sikap siswa. Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa
               raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya
               yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotor (Sunhaji (2014)). 
            

            Hanya terdapat 10% siswa yang mencari sumber referensi lain untuk memahami sub materi kingdom protista dan fungi. Hal ini
               dikarenakan siswa tidak pernah dikenalkan buku-buku referensi lain selain buku paket atau referensi jurnal dan artikel yang
               berhubungan dengan materi yang dapat didownload oleh siswa. Sebanyak 95% siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran sub materi kingdom protista dan fungi. Hal ini
               disebabkan proses pembelajaran yang menggunakan strategi monoton yaitu ceramah dilanjutkan dengan mengerjakan LKS, selain
               itu menggunakan strategi membuat makalah dilanjutkan dengan diskusi. Proses pembelajaran demikian menyebabkan siswa mengaku
               kesulitan memahami sub materi kingdom protista dan fungi. Terdapat berbagai macam bahan ajar dan model pembelajaran yang dapat
               membantu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, salah satunya modul. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
               dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu
               peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.
            

            Modul dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran RTPS. Model pembelajaan RTPS adalah model pembelajaran yang mengacu pada
               pendekatan kooperatif yang akan meningkatkan ketrampilan berfikir peserta didik (Lestari and Widyaningrum (2016)). Sebanyak 100% siswa setuju untuk dikembangkannya bahan ajar berupa modul kingdom protista dan fungi berbasis model pembelajaran
               Reciprocal Teaching Pair Sair (RTPS). (Lestari and Wijayanti (2016)) menyatakan bahwa model belajar TPS dapat dipadukan dengan model pembelajar Reciprocal Teaching agar hasil belajar menjadi lebih maksimal.Ndae and Widyaningrum (2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran RTPS denganmedia gambar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
            

         

         
               Kesimpulan

             Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan modul yang berbasis model pembelajaran Reciprocal
               Teaching Pair Shair (RTPS) pada sub materi kingdom plantae dan fungi. Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya segera dikembangkan
               modul berbasis model pembelajaran Reciprocal Teacing Pai Shair (RTPS).
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